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Buku ini merupakan dokumentasi 
4 skenario hasil lokakarya intensif 
antara 28 pemangku kepentingan 
sektor energi di Indonesia dengan 
menggunakan metode Transformative 
Scenario Planning. Sebelum membaca 
keempat skenario tersebut, untuk 
memahami secara utuh metode 
yang digunakan dan apa yang ingin 
dihasilkan dari inisiatif ini, pembaca 
dimohon untuk memahami bagian 
“Tentang Skenario Bandung” di 
halaman 6 dan penjelasan metodologi 
di halaman 48.
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Pada 2014, Indonesia memasuki masa transi-
si. Sebagai negara demokrasi terbesar ketiga 
dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 
dunia serta memiliki perekonomian terbesar 
di Asia Tenggara, Indonesia baru saja melewa-
ti perubahan bersejarah dalam dunia politik 
dengan memilih seorang presiden yang berasal 
dari generasi baru pemimpin politik. Negara 
dengan 13.466 pulau yang membentang sepan-
jang 5.150 km ini memberikan mandat kepada 
presiden terpilih untuk menghadapi tantan-
gan-tantangan baru politik, sosial, dan ekonomi. 
Indonesia telah menempuh perjalanan jauh  
sejak terjadinya “reformasi” 16 tahun lalu yang 
menghasilkan demokrasi dan desentralisasi. 
Presiden terpilih kini menghadapi tantangan 
untuk melanjutkan keberhasilan yang sudah 
dicapai dan membuka jalan baru bagi masa 
depan bangsa. Penyediaan energi dan penera-
pan perubahan pada sektor energi merupakan 
salah satu tantangan utama, atau mungkin  
yang terbesar, bagi Indonesia.

Masa depan energi di Indonesia masih be-
lum pasti. Namun, masih tersisa 16 tahun lagi 
menuju 2030. Setiap keputusan yang diambil da-
lam beberapa tahun ke depan dapat berujung 
pada arah dan skenario yang berbeda-beda. 
Indonesia perlu untuk mempertimbangkan 
dan merencanakan masa depan energi. Sebagai 

tentang 
Skenario 
Bandung
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negara kelautan dan kepulauan, kisah mengenai 
kapal yang berlayar di samudera dan mengha-
dapai berbagai kondisi cuaca, dapat digunakan 
untuk meneliti dan menguraikan empat skenario 
yang mungkin terjadi di sektor energi di Indo-
nesia pada 2030. Dengan menggunakan empat 
skenario yang menggambarkan berbagai din-
amika yang mungkin terjadi, para pemangku 
kepentingan di Indonesia secara bersama-sama 
dapat membahas beragam permasalahan dan 
tantangan yang dihadapi beserta penyikapannya 
guna memperoleh hasil optimal bagi masa  
depan energi Indonesia. Berbagai kisah petua-
langan mengarungi samudera dan menantang 
ombak ini membantu kita untuk berfokus  
pada langkah-langkah yang harus diambil  
dalam menyikapi tantangan dan menghindari 
kerugian.

Energi dan sumberdaya energi selalu men- 
jadi permasalahan sentral bagi pemerintahan 
dan ekonomi Indonesia. Energi menjadi salah 
satu prioritas nasional pemerintahan Kabi-
net Indonesia Bersatu II (2009-2014) dan akan 
menjadi permasalahan yang lebih sentral lagi 
bagi pemerintah dan para pemimpin-politik 
yang baru. Setelah melewati satu dasawarsa 
pemerintahan yang stabil di bawah pimpinan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, transisi 
politik menyediakan diri untuk memperbaharui 

fokus dan pendekatan kita dalam menghadapi 
tantangan sektor energi Indonesia pada masa 
kini dan masa mendatang.

Rancangan skenario (scenario planning), 
mencakup aspek-aspek dari pemikiran sistem 
(systems thinking), merupakan sebuah meto- 
odologi perencanaan strategis dalam rangka 
mengembangkan rencana-rencana jangka pan-
jang yang luwes. Melalui metodologi tersebut, 
kita dapat membangun skenario-skenario ten-
tang masa depan energi di Indonesia pada  
2030 serta memikirkan target jangka panjang 
secara serius. Hanya dengan merencanakan 
dan memikirkan sejak dini lah kita dapat meng-
hindari kerugian yang mungkin dialami esok. 
Kasus transisi di Afrika Selatan dari rezim 
apartheid ke pemerintahan Nelson Mandela, 
misalnya, merupakan sebuah contoh dari ke-
berhasilan pemanfaatan perencanaan skenario 
dalam menyediakan tapak-tapaknya menuju 
masa depan. Melalui pengembangan empat 
kemung- 
kinan perencanaan skenario, narasi mengenai 
bangunan haluan masa depan negara memen-
garuhi pengambilan kebijakan menuju Afrika 
Selatan sebagaimana yang kita saksikan  
sekarang.

Indonesia bukan Afrika Selatan. Situasi sek-
tor energinya pun tak sama dengan keseluruhan 

Sebagai negara kelautan dan kepulauan, kisah 
mengenai kapal yang berlayar di laut dan 

menghadapai berbagai kondisi cuaca dapat 
digunakan untuk meneliti dan menguraikan 
empat skenario yang mungkin terjadi pada 
sektor energi di Indonesia pada tahun 2030. 

Tentang Skenario Bandung
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Tujuannya adalah untuk berkontribusi dalam 
mewujudkan masa depan Indonesia dan men-
ciptakan diskusi menyoal solusi-solusi agar 
pemerintah dan presiden baru Indonesia dapat 
bahu-membahu menciptakan kebijakan energi 
berkelanjutan pada 2030

situasi di Afrika Selatan pada 1989. Meski de-
mikian, adanya trayektori yang jelas tentang 
pengembangan dan terbentuknya sektor energi 
di Indonesia pada 2030 dapat menyajikan infor-
masi dan panduan kepada segenap pemangku 
kepentingan terkait. Trayektori itu juga dapat 
menyumbangkan masukan-masukan berharga 
kepada pemerintahan baru dalam menyusun 
kebijakan dan strategi baru bagi sektor ener-
gi di Indonesia. Skenario-skenario ini dapat 

Kata Pengantar

Tentang Skenario Bandung
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Ringkasan 4 Skenario

omBak:  
Mendayung  
Menerabas Ombak

Badai:  
Mengganti Layar di Tengah Badai

Lampiran:  
Metode Perencanaan Skenario 
Transformasi

Batu karang:  
Mendayung di Antara Batu Karang

aWak:
Mendayung Bersama Kita 
Teguh, Mendayung Sendiri  
Kita Runtuh

Daftar Peserta

Pendahuluan

membantu dalam memicu debat hangat, mem-
fokuskan pikiran seluruh elemen bangsa, dan 
menggabungkan penge-tahuan kolektif demi 
menyikapi isu-isu mendasar yang dihadapi.  
Berlandaskan semangat inilah 28 pakar energi 
dari pemerintah, partai politik, badan usaha  
milik negara (BUMN), perusahaan swasta,  
akademisi, dan organisasi masyarakat madani 
Indonesia menggalang kerja sama menciptakan 
takan skenario bagi sektor energi di Indonesia. 

daftar isi
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Kuntoro Mangkusubroto
Kepala UKP-PPP
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tentang 
Skenario 
Bandung

SkenarIo adalah kisah yang dapat—bukan 
yang akan (ramalan) atau yang seharusnya 
(usulan)—terjadi esok. Skenario termaksud  
berbicara tentang beragam kemungkinan yang 
dapat terjadi pada, dan di seputar, sektor ener-
gi Indonesia dalam beberapa tahun ke depan. 
Dasarnya adalah data serta dinamika mutakh-
ir di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, 
ekologi, dan internasional.

Empat skenario ini disusun oleh segugus tim. 
Anggota Tim yang terdiri dari 28 anak bangsa 
Indonesia berpikiran cemerlang itu berasal dari 
BUMN, swasta, partai politik, insti-tusi pemerin-
tah, organisasi non-pemerintah, serta akademisi.

Keempat kisah masa-depan-yang-mungkin 
bagi sektor energi yang satu sama lain berbeda 
jalan ceritanya itu disusun sedemikian relevan, 
menantang, wajar, dan jernih agar dapat mem-
fasilitasi lalu-lintas pembicaraan strategis para 
pemimpin dan pemangku kepentingan energi 
guna menghadapi tantangan sektor energi In-
donesia. Kisah ini menciptakan kerangka-kerja 
dan bahasa bersama untuk mendukung dialog, 
debat, dan pengambilan keputusan para pelaku 
terkait di dalam maupun di luar sektor ini. Itu 
semua dimaksudkan untuk menunjang upaya 
terbuka dan konstruktif dalam mencari jawaban 
atas tiga pertanyaan inti menyangkut kebijakan 
dan strategi energi: Apa saja peluang dan tanta-

ngan kita dan yang dapat kita hadapi? Apa saja 
pilihan-pilihan terbaik kita? Apa-langkah-kede-
pan terbaik dan aksi-aksi  apa saja yang harus 
kita ambil?

Skenario berperan sangat penting dalam 
perancangan strategis karena merupakan ki-
sah-kisah—oleh karenanya fiksi—dan karena 
terdiri dari dua atau lebih kisah-wajar yang  
saling berlainan. Skenario menawarkan keun-
tungan politis dalam menunjang perdeba-tan 
tanpa mewajibkan siapapun mengambil suatu 
posisi kebijakan apapun—melainkan menya-
jikan ruang yang lebih terbuka untuk berdialog 
karena siapapun yang menyodorkan jawaban 
maupun solusi tidak terbebani oleh ikatan- 
ikatan politis yang ada. Skenario juga memu-
ngkinkan kita untuk menghadapi situasi yang 
mungkin muncul; karena kendati kita tidak 
dapat meramalkan atau mengendalikan, kita 
toh dapat merencanakan dan memengaruhi,  
masa depan.

Pada Agustus 2014, Tim Skenario pakar  
energi bersua menyelenggarakan lokakarya  
intensif dua pekan di Bandung. Lokakarya  
dimulai dengan mengkaji (menguji dan mendis- 
kusikan) hasil serangkaian wawancara-men-
dalam pada 15 anggota Tim sebelumnya. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa, karena be-
rulang-ulang disebut dan menarik perhatian, 

tercuat tiga isu besar bersama: (a) tata-kelola 
sektor energi; (b) harga, persediaan, dan per-
mintaan energi; serta (c) penggerak dari kebi-
jakan energi. Pada saat bersamaan, kajian itu 
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juga mengungkap tiga isu besar yang kurang 
menarik perhatian: (a) pemberdayaan manusia, 
(b) kesinambungan, serta (c) konteks global.

Bertolak dari isu-isu tersebut, Tim Skenario 

Pendahuluan

mengidentifikasi sejumlah kekuatan pengger-
ak (seperti kekuatan sosial, teknologi, ekonomi, 
lingkungan, budaya, dan politik dunia) yang 
mampu memberikan dampak besar terhadap 
sektor energi dengan hanya melakukan peruba- 
han kecil di dalamnya. Tim lantas mengidentifi-
kasi tiga kunci kepastian struktural dan tiga kun-
ci ketidakpastian struktural tentang masa de-
pan. Untuk yang pertama adalah: (a) pengaruh 
politik pada sektor energi, (b) harus seimban-
gnya persediaan dan permintaan; serta (c) arti 
penting modal manusia. Adapun untuk yang 
kedua adalah: (a) tabiat tata-kelola; (b) pen-
garuh dari perkembangan global; dan (c) tek- 
nologi-teknologi baru yang akan digunakan.

Skenario adalah kisah 
yang dapat—bukan yang 
akan (ramalan) atau yang 

seharusnya (usulan)—terjadi 
esok. Skenario termaksud 

berbicara tentang beragam 
kemungkinan yang dapat 

terjadi pada, dan di seputar, 
sektor energi Indonesia dalam 

beberapa tahun ke depan
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Agar dialog yang berbasis skenario seperti  
ini berhasil, terdapat empat langkah kunci.  
Pertama, skenario-skenario dipaparkan melalui 
teks, slide, dan video. Kedua, untuk setiap ske-
nario, masing-masin kelompok harus menjawab 
pertanyaan “jika skenario ini terjadi, apa arti- 
nya bagi kita?” serta kemudian menge-valuasi 
semua peluang berikut tantangannya. Ketiga, 
kelompok dihadapkan pada pertanyaan “jika 
skenario ini terjadi, apa yang akan kita lakukan? 
Apa saja pilihan kita?”. Keempat,  kelompok di-
alog kembali beringsut ke masa kini dan mem-
pertimbangkan pertanyaan “dengan kemungk-
inan-kemungkinan ini, apa yang akan kita laku-
kan nanti?” Langkah ini boleh jadi merupakan 
hal yang terpenting karena ia membawa semua 
skenario yang mungkin terjadi pada masa de-
pan ke masa kini. Selain itu, ia juga membantu 
kita dalam merumuskan strategi dan rekomen-
dasi masa kini yang akan memengaruhi masa 
depan, serta secara kolektif menciptakan op-
si-opsi kebijakan

pan, saran, dan aman-demennya. Terakhir, Tim 
Skenario menyepakati nama dan gambar untuk 
merepre-sentasikan keempat skenario tersebut. 
Pasca-lokakarya kedua, tim penulis memperha-
lus dan memfina-lisasi skenario-skenario itu.  
Setelah dikirimkan ke seluruh anggota Tim un-
tuk memperoleh masukan pamungkas, lalu di 
pengujung, laporan itu “dibungkus” sebagai 
laporan akhir ini.

“Skenario Bandung” dapat digunakan untuk 
mendukung formasi kebijakan dan strategi en-
ergi melalui beragam dialog pemangku kepent-
ingan. Tujuan dari dialog-dialog itu bukanlah 
untuk merekonstruksi atau mereima-jinasi ske-
nario baru, melainkan untuk mene-rapkan ske-
nario tersebut secara apa adanya guna mencari 
tahu apa yang dapat dan harus dilakukan. Ske-
nario ini dapat membantu dalam memfokus- 
kan perhatian, menelurkan ide-ide baru, serta 
menyulut perdebatan mengenai langkah-lang-
kah terbaik menghadapi tantangan ke depan. 
Dialog-dialog seproduktif ini didesain melibat-
kan beragam kelompok dari aktor-aktor pen-
ting dan berpengaruh. Aktor-aktor itu bukan 
sekadar teman dan kolega, melainkan juga 
dari kalangan yang tak saling mengenal mau-
pun oponen, demi menciptakan ruang-terbuka 
se-sungguhnya bagi penuangan ide-ide serta 
menghindari “mentalitas pikiran-kelompok”.

Tentang Skenario Bandung

Berdasarkan pemahaman itu, Tim Skenario 
mulai mengonstruksi skenario dengan cara 
mengumpulkan ide, topik utama, dan kisah, 
hingga terkelompokkan dalam empat kerangka 
 (outline). Kesemuanya dibahas oleh Tim Skena- 
rio serta dijabarkan lebih-lanjut dalam kelom-
pok-kelompok kerja. Tim penulis menyusun  
versi perdana dari teks-teks skenario berdasar-
kan laporan dari kelompok-kelompok kerja ser-
ta tanggapan dan saran dari seluruh anggota  
Tim Skenario.

Pada permulaan lokakarya kedua, draft versi 
perdana diulas oleh Tim dan kemudian direvisi 
dalam kelompok kerja. Satu kelompok kerja 
tambahan bertugas merangkum dan memban- 
dingkan skenario-skenario tersebut. Teks baru 
ini kemudian dipresentasikan kembali dalam ra-
pat pleno; Tim Skenario menyampaikan tangga-

Kisah ini menciptakan 
kerangka-kerja dan 

bahasa bersama untuk 
mendukung dialog, debat, 

dan pengambilan keputusan 
para pelaku terkait di dalam 

maupun di luar sektor ini. 
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ringkasan
4 skenario
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KONTEKS Mendayung MenerabaS
OMbaK

OMBAK BADAI BATU KARANG AWAK KAPAL

MenggantI Layar dI 
tengah badaI

Mendayung dI  antara 
batu Karang

Mendayung berSaMa 
KIta teguh, Mendayung 

SendIrI KIta runtuh

KeKuatan penggeraK utaMa

aKtOr dOMInan

pOLa pengeMbangan eKOnOMI

Tekanan untuk tata kelola  
yang lebih baik

Para elite politik, birokrat dan bisnis 
di tingkat pusat

Peningkatan produktivitas secara 
bertahap

Kepentingan global dan domestik 
atas dampak perubahan iklim

Lembaga keuangan, pengembang, 
riset, swasta, dan OMS/LSM

Pembiayaan membengkak, 
pertumbuhan melambat

Sengitnya persaingan internasional 
terhadap sumberdaya alam

Tarik menarik otonomi daerah

Swasta, BUMN, diplomat, dan 
pasukan keamanan

Pemerintah daerah, OMS/LSM, 
swasta, BUMN, dan perusahaan 
sosial.

Pertumbuhan berorientasi ke dalam 
(inward)

Multipilar ekonomi daerah
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SEKTOR 
ENERGI

12

KebIjaKan energI

paSOKan dan perMIntaan energI

penerapan teKnOLOgI  
energI baru

penetapan harga, SubSIdI dan 
InSentIf energI

tantangan utaMa pada  
SeKtOr energI

Menjaga keseimbangan antara daya 
saing dan stabilitas

Dominasi minyak dan batu bara; 
pengalihan secara terbatas pada 
bahan bakar nabati, gas, nuklir, dan 
energi terbarukan

FLNG dan FSRU, bahan bakar nabati 
nonkonvensional, hidrokarbon 

Politisasi dan ketidakpastian 
kebijakan subsidi 

Hambatan dan stagnasi 

Upaya pragmatis mengurangi emisi 
gas rumah kaca

Peningkatan efisiensi; mobilitas 
kelistrikan; pengalihan ke energi 
terbarukan, gas, dan nuklir

Energi terbarukan, gasifikasi batu 
bara, CCS, nuklir, dan efisiensi energi

Harga keekonomian plus target 
subsidi dan insentif bagi sumber-
sumber rendah karbon

Kenaikan biaya

Prioritas untuk swasembada 
nasional 

Digerakkan oleh beragam situasi 
dan aspirasi daerah 

Pembatasan energi; dominasi batu 
bara; nuklir, energi terbarukan, dan 
hidrokarbon nonkonvensional 

Berdasarkan ketersediaan 
sumberdaya di daerah 

Intensifikasi EOR, minyak dan gas 
laut dalam, BBN generasi kedua, 
dan konektivitas energi regional

Penganekaragaman teknologi yang 
cocok di daerah

Insentif bagi penghasil energi 
nasional 

Membatasi kebijakan penyesuaian 
harga dengan insentif bagi penghasil 
energi di daerah

Gangguan pasokan dan 
keterbatasan persediaan

Ketidakselarasan antara Pusat-
Daerah dan antar-Daerah

Mendayung MenerabaS
OMbaK

OMBAK BADAI BATU KARANG AWAK KAPAL

MenggantI Layar dI 
tengah badaI

Mendayung dI  antara 
batu Karang

Mendayung berSaMa 
KIta teguh, Mendayung 

SendIrI KIta runtuh

ringkasan
4 skenario



omBak: 
Mendayung 
Menerabas Ombak

adaLah bagaIKan Sebuah perahu 
yang Sedang berjuang MeneMbuS 
atau MenerabaS OMbaK. Mendayung 
perahu dI tengah Kepungan OMbaK 
beSar tentu Saja aMat MeLeLahKan. 
OMbaK-OMbaK terSebut teruS 
Menerjang dan MenghantaM KapaL 
SepertI tIada aKhIr hIngga dapat 
MeMbaLIKKan perahu. para 
pendayung haruS berjuang untuK 
MenyeIMbangKan perahu SeKaLIguS 
Mendayung SeKuat tenaga 
MenaKLuKKan ganaSnya OMbaK.

gambaran dari  
Skenario ini
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pada 2030, dI tengah berbagaI perdebatan pubLIK dan arguMen para 
pemangku kepentingan utama lintassektor mengenai transformasi untuk menjadi 
sistem energi yang tangguh dan rasional, sektor energi Indonesia terus mengalami 
perubahan. Kepemimpinan di sektor ini, yang sebagian besar diwakili oleh Pemerintah 
Pusat dan DPR RI, sudah berupaya keras menyusun undang-undang dan peraturan 
serta bekerja sama dengan BUMN terkemuka. Upaya itu adalah untuk menjawab 
keprihatinan masyarakat mengenai subsidi energi, akses energi yang lebih baik, serta 
pengembangan sumber-sumber energi baru (seperti: energi nuklir, pembangunan 
lapangan gas, energi hidrokarbon nonkonvensional, dan energi terbarukan). Sayangnya, 
upaya-upaya tersebut tidak diikuti oleh penerapan kebijakan yang efektif atau 
eksekusi tepat waktu terhadap proyek-proyek energi utama. Hambatan dalam 
penerapan kebijakan antara lain berupa ketidakpastian hukum, berbelit-belitnya 
birokrasi, ketidakselarasan antarlembaga pemerintah, serta aksi-aksi para spekulan 
pemburu rente. Alhasil, tantangan baru dan kecemasan publik kerap timbul sebelum 
masalah-masalah yang ada dapat diselesaikan.
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Pada Tahun-Tahun setelah 2014, derasnya 
tekanan publik terhadap tata-kelola pemerintah-
an yang lebih baik mendorong para elit politik, 
birokrat, dan pebisnis untuk mencoba mencip-
takan negara kesatuan yang transparan, akun- 
tabel, dan profesional, namun dengan perbaikan 
bertahap semata, terutama terkait pengembang- 
an sektor energi. Fenomena pemilihan umum 
2014 telah mengingatkan kita, betapa dampak 
teknologi informasi dapat memberdayakan kha-
layak luas untuk turut memengaruhi pemerin-
tah dalam pengambilan keputusan strategis bagi 
negara. Pengaruh tersebut telah menjembatani 
kepentingan masyarakat dengan respons kebija-
kan utama pemerintah—menciptakan proses 
kebijakan yang lebih reaksioner. Di tingkat Dae-
rah, partisipasi publik yang lebih kuat membuat 
penerapan kebijakan di sana menjadi lebih ru-
mit. Desentralisasi yang demokratis telah mela-
hirkan inkonsistensi serta rantai komando yang 
panjang dan inefektif. Kendatipun di lembaga  
eksekutif ada peningkatan, namun efek dari 
tekanan publik kurang terasa di lembaga legislat-
if, aparat hukum, dan sistem peradilan, sehingga 
terjadi diskoneksitas antara penetapan dan pen-
erapan kebijakan. Keputusan eksekutif sering- 
kali dipertanyakan oleh DPR, terutama di tingkat 
daerah; sementara ketidakpastian hukum ber-
hadapan dengan pemerintah dan BUMN dalam 

bentuk kriminalisasi melalui tuduhan korupsi. 
Situasi seperti ini makin memperlambat realisasi 
proyek-proyek energi berskala besar karena in-
vestor dibelit oleh ketidakpastian hukum dan 
ketidakjelasan kebijakan di daerah. Ditambah 
dengan kondisi kompleksitas geografi kepulauan, 
heterogenitas masyarakat, dan kesenjangan kap-
asitas birokrasi, ketidakseimbangan tersebut tel-
ah membatasi dampak dari reformasi kebijakan 
sektor energi. 

Kuatnya tekanan publik dan ketidakmampuan 
untuk mewujudkan tuntutan tersebut telah me- 
nyebabkan inkonsistensi dan frustasi. Atas na-
ma stabilitas sosial-politik, kebijakan-kebijakan di 
sektor energi terombang-ambing antara mewu-
judkan sistem energi yang optimal dengan op-
si-opsi yang suboptimal. Ambil contoh, pemerin- 
tah pusat mengambil keputusan yang berani 
untuk menghapus hampir seluruh subsidi energi 
dan merealokasikan anggarannya ke program- 
program kesejahteraan dan infrastruktur. Akan 
tetapi, masalah baru muncul ketika program-pro-
gram tersebut tidak terealisasi secara efektif di 
tingkat akar-rumput akibat ketidakpaduan pen-
erapannya oleh pemerintah pusat dan daerah. 
Masyarakat mulai menolak penghapusan subsidi 
karena dampak negatif kebijakan tersebut lebih 
nyata terlihat ketimbang manfaat yang dijanjikan 
berupa kesejahteraan dan infrastruktur. Tekanan 

energi terbarukan jenis 
lainnya tidak berkembang 
akibat sentralisasi sistem 
dan lambatnya kolaborasi 

antarkementerian dan 
pemerintah daerah, yang 

kebanyakan memang sudah 
nirpadu. 
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gnya partisipasi masyarakat dan peluang kerja. 
Peran perusahaan-perusahaan nasional dan 
multilateraltetap kuat. Indonesia belum terla-
lu siap untuk menghadapi integrasi ASEAN, Mas-
yarakat Ekonomi ASEAN, dan pasar bebas. Dalam 

semacam ini menyebabkan kemunduran besar 
bagi pemerintah. Guna meredam gejolak publik, 
subsidi energi dikucurkan kembali sembari diiku-
ti oleh strategi baru untuk meminimalisasi risiko 
kenaikan anggaran subsidi yang tidak terkendali. 
Ujung-ujungnya adalah, kebijakan subsidi dipoli-
tisasi dan tidak tepat sasaran.

Pengembangan proyek-proyek energi besar 
tetap terkendala, walaupun dibutuhkan untuk 
menjamin kecukupan persediaan energi, seper-
ti jaringan transmisi, pembangkit listrik berska-
la besar, kilang-kilang, infrastruktur pipa gas, dan 
proyek lapangan gas baru. Reformasi kebijakan 
harga untuk mendukung utilisasi domestik men-
gakibatkan bahan bakar nabati (biofuel) menja-
di satu-satunya bentuk energi terbarukan yang 
dapat berkembang karena tersedia dan dipro-
duksi besar-besaran secara lokal. Energi terbaru-
kan jenis lainnya tidak berkembang akibat sen-
tralisasi sistem dan lambatnya kolaborasi an-
tarkementerian dan pemerintah daerah, yang 
kebanyakan memang sudah nirpadu. Selain itu, 
perizinan, prosedur administrasi, dan peratur-
an masih tetap menjadi kendala dan tidak men-
dukung solusi energi berbasis masyarakat.

Kebijakan pemberian insentif untuk sektor en-
ergi dikembangkan melalui perdebatan yang ber-
tele-tele dan terlampau berhati-hati. Akibatnya, 
komposisi energi masih didominasi oleh batu ba-

ra domestik yang melimpah dan bahan bakar im-
por yang mudah diperoleh. Dalam kondisi seper-
ti itu, bahan bakar fosil masih terus mendomina-
si sistem energi. Beberapa teknologi hidrokarbon 
nonkonvensional diterapkan untuk mengatasi 
kelangkaan energi. Melalui beberapa proyek per-
contohan, kontribusi shale gas untuk penggu-
naan energi nasional mulai ditingkatkan meski 
masih dalam jumlah yang sangat sedikit. Dalam 
rangka mengatasi permintaan energi yang ting-
gi dan keterbatasan persediaan, solusi subop-
timal—contoh: meningkatkan impor dan mem-
bangun fasilitas energi berskala kecil-menengah 
yang tidak terkoordinasi—menjadi makin marak. 
Solusi infrastruktur berskala kecil di tingkat daer-
ah sebenarnya lebih mungkin diterapkan untuk 
distribusi yang tepat waktu ketimbang solusi in-
frastruktur berskala besar yang membutuhkan 
perencanaan matang dan rumitnya eksekusi lin-
taskementerian. 

Hingga 2030, berbagai permasalahan di sek-
tor energi ini hanya berdampak kecil pada per-
baikan ekonomi. Industrialisasi dan produkti-
vitas tidak didukung oleh pasokan energi yang 
memadai sehingga menyebabkan perlambatan 
pertumbuhan. Produksi minyak yang terbatas 
memicu peningkatan impor bahan bakar dan 
rentannya kondisi moneter. Perekonomian ter-
tahan dan hanya menghasilkan keuntungan pro-

duksi yang tidak seberapa, terutama di indus-
tri petrokimia yang tergantung pada penggu-
naan batu bara dan gas domestik. Pertumbuhan 
ekonomi masih didominasi oleh eksploitasi sum-
berdaya alam, sehingga menyebabkan berkuran-

Skenario 1: Ombak

atas nama stabilitas sosial-
politik, kebijakan-kebijakan 
di sektor energi terombang-
ambing antara mewujudkan 
sistem energi yang optimal 

dengan opsi-opsi yang 
suboptimal

kondisi seperti itu, jurang kesenjangan wilayah 
antara Jakarta, Jawa, dan daerah lain di Indone-
sia, makin menganga. Isu-isu sosial dan ketidak-
setaraan menjadi kian nyata akibat disparitas 
kekayaan antara desa dan kota yang makin mele- 
bar. Merasa diabaikan oleh Pusat, kawasan- 
kawasan miskin semakin disintegratif sehingga 
mengakibatkan makin besarnya fokus pada 
strategi pembangunan.

Dalam situasi seperti itu, masyarakat berang-
gapan bahwa pengawasan secara konstruktif ter-
hadap kinerja pemerintah perlu ditingkatkan. 
Efek dari aktivisme dan pengawasan publik mulai 
terasa pada ranah legislatif dan peradilan. Seja-
rah pun terulang kembali. Pada 2014 atau 16 ta-
hun setelah lengsernya pemerintahan Orde Baru 
pada 1998, ketidakpuasan masyarakat terhadap 
keadaan yang ada mendorong lahirnya gerakan 
aktivis yang belum pernah terjadi sebelumnya 
hingga mengubah jalannya roda pemerintahan 
secara signifikan. Enam belas tahun kemudian, 
pada 2030, dengan adanya stagnasi—terutama 
dalam sektor kunci bidang energi—beragam pra-
karsa dan isu baru pun bermunculan
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pada 2030, KeKhawatIran terhadap IMpLIKaSI eKOnOMI aKIbat bencana 
luar biasa terkait iklim telah mengubah cara pandang negara maupun perusahaan 
terhadap risiko perubahan iklim. Sistem energi global harus berjuang keras untuk 
memenuhi kebutuhan energi yang membumbung sekaligus menekan peningkatan 
emisi gas rumah kaca. Harga energi menjadi sangat mahal sehingga menghambat 
pertumbuhan negara-negara berkebutuhan-energi tinggi. Perlahan tapi pasti bangkit 
dari turbulensi sosial-ekonomi akibat kenaikan harga energi dunia, Indonesia banyak 
terbantu dengan peningkatan di bidang energi terbarukan. Sekalipun demikian, 
Indonesia harus berjuang mendanai adaptasi dan upaya pengurangan dampak 
perubahan iklim. Pembangunan penanganan dampak terkait iklim dan sumberdaya 
energi ditebus dengan harga mahal yang sebelumnya tidak diperhitungkan. Tokoh-
tokoh nasional juga belum sepakat mengenai posisi global Indonesia seputar 
perubahan iklim. 
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Menuju 2030, tumbuhnya keprihatinan men-
genai dampak sosial-ekonomi dari perubahan 
iklim mendorong perusahaan swasta dan or-
ganisasi masyarakat sipil (OMS) giat mendesak 
pemerintah agar mengelola konsekuensi dari 
dampak tersebut. Desakan datang pula dari or-
ganisasi-organisasi keuangan, pembangunan, 
dan penelitian internasional. Walau demikian, 
Indonesia termasuk negara berkembang terde-
pan yang berkomitmen terhadap pengurangan 
emisi karbon pada 2020. Sudah banyak kajian 
dan program yang telah dilakukan, walau masih 
dianggap jauh dari memadai karena tingginya 
biaya dan lambannya pertumbuhan yang me-
maksa pemerintah mengambil tindakan prag-
matis dan berskala kecil dalam mengurangi 
emisi karbon. Tekanan anggaran nasional me-
maksa pemerintah mengurangi dan membe- 
nahi subsidi BBM secara bertahap. Pemerintah 
telah banyak mengorbankan modal politik da-
lam upayanya melaksanakan reformasi subsi-
di BBM dan telah merealokasi dana subsidi itu 
untuk membiayai pembangunan infrastruktur, 
pendidikan, dan kesehatan. Akan tetapi, dana 
itu masih sedikit sekali yang digunakan untuk 
membenahi sistem energi sarat-karbon dan  
teknologi baru.

Sementara itu, bencana alam hebat akibat 
dampak perubahan iklim makin sering terjadi. 

Amerika Serikat kian sering diterjang topan 
sekelas Katrina, produksi pertanian Eropa me- 
nurun, dan Tiongkok diterjang kemarau pan-
jang yang mengancam puluhan juta jiwa rakyat-
nya. Dampak ekonomi akibat perubahan iklim 
ini semakin riuh diperdebatkan dalam negosia-
si iklim internasional. Forum perdebatan inter-
nasional mengenai iklim semakin terpolarisasi 
dalam hal cara mengatasi perubahan iklim, ter-
utama antara negara adidaya Amerika Serikat 
dan Tiongkok. Diplomasi Indonesia membentur 
paradoks: pada satu sisi Indonesia mendorong 
aksi global dalam mengatasi dampak emisi gas 
rumah rumah kaca, namun pada saat bersa-
maan Indonesia juga melakukan lobi-lobi un-
tuk melonggarkan aturan terkait karbon dalam 
perdagangan internasional guna memuluskan 
ekspor batu bara dan komoditas sarat karbon 
lainnya. Kendati perjanjian formal masih sulit 
disepakati pada tataran internasional, namun 
ada desakan kuat dari masyarakat internasion-
al, dan didukung oleh gerakan media-sosial 
berskala global yang penuh kesungguhan di 
seluruh dunia, agar dilakukan pengurangan 
emisi. Desakan dari akar rumput itu berhasil 
mendorong politikus di beberapa negara men-
gambil tindakan tegas dalam memerangi emisi 
guna menyenangkan rakyatnya. 

Perubahan iklim juga memengaruhi perta- 

program-program 
pengurangan emisi yang 

bersifat pragmatis, terutama 
yang mengandung manfaat 
ekonomi (efisiensi dan fokus 

pada energi terbarukan), telah 
dilaksanakan oleh pemerintah 

guna memenuhi target 
pengurangan emisi domestik 

yang tidak terlalu tinggi
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ang untuk mendanai proyek-proyek penyediaan 
listrik yang ramah lingkungan, bahkan tanpa ja-
minan, untuk proyek-proyek mikro di segenap 
penjuru Indonesia. Adanya pendanaan dan ting-
ginya biaya energi mendorong timbulnya berag-
am inovasi dan kreativitas, terutama di bidang-
bidang yang mengandung potensi energi ter-
barukan dan pertumbuhan ekonomi. Sistem 
instalasi penyediaan dan pemanfaatan tenaga 
listrik rumahan berkembang luas dan jika in-
frastrukturnya memungkinkan, pemilik sistem 
dapat menjual kelebihan tenaga listriknya kepa-
da penyedia pembangkit listrik besar. 

Pada 2030, masyarakat Indonesia terbelah 
menjadi dua kubu besar. Kubu pertama meyaki-
ni bahwa menaikkan harga energi konvensional 
demi pengembangan energi terbarukan adalah 
tindakan yang benar. Kubu lainnya gusar kare-
na kelak mereka tidak lagi mampu menikmati 
kemewahan memiliki mobil pribadi dan kenya-
manan pendingin udara seperti yang dirasakan 
selama ini. Pemerintah menyasar subsidinya ke 
masyarakat miskin melalui sistem transportasi 
massal dan hunian murah. Anggaran nasional 
tertekan oleh tingginya biaya yang dikeluarkan 
untuk sistem energi, subsidi energi bersih untuk 
rakyat miskin, dan insentif pendorong berkem-
bangnya energi rendah karbon demi pemenu-
han kebutuhan energi yang kian meningkat

nian dan sistem produksi energi Indonesia. 
Dampak domestik perubahan iklim (terutama 
membumbungnya harga pangan dan pemada-
man listrik), serta gerakan berskala global yang 
populer, kian memperkuat desakan terhadap 
pemerintah Indonesia agar bertindak dalam 
mengatasi perubahan iklim. Desakan publik itu 
berhasil mendorong pemerintah untuk meng-
hapus subsidi BBM secara bertahap, yang be-
rakibat pada melambungnya harga energi dan 
terhambatnya pertumbuhan ekonomi. Program- 
program pengurangan emisi yang bersifat prag-
matis, terutama yang mengandung manfaat 
ekonomi (efisiensi dan fokus pada energi ter-
barukan), telah dilaksanakan oleh pemerintah 
guna memenuhi target pengurangan emisi do-
mestik yang tidak terlalu tinggi. 

Kalangan perbankan dan investor internasi-
onal menganggap proyek sarat karbon sebagai  
proyek berisiko tinggi sehingga penyandang 
dana internasional menghentikan pendanaan 
proyek-proyek energi berbasis fosil kecuali di- 
lengkapi dengan teknologi yang ramah lingkun-
gan namun berbiaya besar. Akibatnya, sistem 
dan perusahaan-perusahaan energi kian ter-
tekan dan menghambat pertumbuhan sektor 
ini. Permintaan energi pun tidak terpenuhi. 
Reaksi susulannya mudah ditebak. Pemerintah 
menghabiskan miliaran dolar untuk memper-

cepat pengembangan energi panas bumi dan 
energi terbarukan lainnya—butuh waktu berta-
hun-tahun untuk benar-benar dapat dimanfaat-
kan—dengan harapan agar dapat mengenda-
likan harga energi, meningkatkan pasokan, dan 
memenuhi permintaan energi bersih di dalam 
maupun luar negeri. Berbagai pusat kajian dan 
perusahaan menghadirkan inovasi penghe-
matan energi dan beragam jenis energi terba-
rukan. Indonesia menjadi laboratorium dunia 
untuk energi terbarukan sehingga menjadi daya 
tarik bagi peneliti dan investor internasional 
yang berminat menghasilkan kredit karbon.  
Di tengah maraknya pengembangan dan pe-
manfaatan energi terbarukan, beragam jenis 
energi terbarukan saling bersaing mempere-
butkan pangsa pasar dan subsidi—dan secara 
kolektif masih kesulitan memenuhi besarnya 
kebutuhan sehingga harga energi tetap tinggi.

Menyadari bahwa batu bara, gasifikasi batu 
bara, dan pembangkit listrik tenaga gas masih 
dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan pa-
sokan listrik minimum bagi konsumen, maka 
teknologi tangkapan dan penyimpanan karbon 
diaplikasikan pada sekitar 30 persen dari  
pembangkit listrik yang ada dengan meman-
faatkan bantuan internasional. Kebutuhan  
biaya tambahan ditanggung oleh APBN dan 
konsumen listrik. 

Adanya tuntutan untuk mengelola emisi  
karbon yang dihasilkan oleh sektor penyediaan  
daya, memenuhi kebutuhan energi, serta me- 
ngendalikan harga, memaksa pemerintah 
meningkatkan ketersediaan listrik berbasis  

nuklir. Di tengah kontroversi masyarakat, bah-
kan diwarnai protes yang disertai aksi kekera- 
san, PLTN Indonesia berhasil dibangun dan 
beroperasi.

Bank-bank konservatif mulai melihat pelu-

Skenario 2: Badai
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pada 2030, IndOneSIa MenghadapI SItuaSI terSuLIt Sepanjang Sejarahnya 
karena dihadapkan pada tantangan besar mengatasi ketatnya persaingan global 
di bidang sumberdaya. Banyak negara mengalami kelangkaan pasokan energi 
sehingga menambah ketatnya persaingan mendapatkan sumber-sumber energi. 
Situasi politik di kawasan Asia Tenggara dan negara-negara tetangga lebih bergejolak 
akibat persaingan menguasai sumber-sumber energi yang makin langka. Untuk 
mengatasi situasi tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan pertumbuhan yang 
didukung belanja dan pasar domestik, serta memprioritaskan kebijakan energi 
berdasarkan swasembada nasional. Disertai ketangguhan diplomasi dalam dan luar 
negeri untuk menekan konflik dan volatilitas di dalam negeri, kebijakan ini bertujuan 
memenuhi kebutuhan energi domestik dan mencegah kemelut internal. BUMN, 
swasta nasional, diplomat, dan pihak keamanan bahu-membahu dengan pemerintah 
pusat mendukung kebijakan tersebut serta mengantisipasi konflik regional. Indonesia 
terancam kekurangan persediaan energi untuk kebutuhan domestik.  Manakala 
ketegangan regional makin menjadi-jadi dan diplomasi luar negeri gagal mengatasi 
tantangan geopolitik, perdagangan, dan sumber daya, maka Indonesia terseret ke 
dalam kancah konflik regional. Sebaliknya, jika kebijakan tersebut berhasil diterapkan, 
Indonesia dapat menjadi kekuatan ekonomi regional—yang sepenuhnya bergantung 
pada pasokan energi dalam negeri—dan oleh karenanya hampir tidak terdampak oleh 
kekisruhan politik regional yang dipicu oleh menipisnya sumberdaya dan tingginya 
harga energi.
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TaTkala IndoneSIa membuka lembaran ba-
ru dengan terpilihnya pemerintahan baru pada 
2014, di belahan lain bumi, konflik dan kete- 
gangan politik Timur Tengah pasca-“Arab Spring” 
berpengaruh besar terhadap pasokan minyak 
dan gas bumi dunia. Akibatnya, harga energi 
dunia melangit. Pada sisi lain, Rusia beraliansi 
dengan Tiongkok untuk menopang perekono-
miannya yang sedang di bawah tekanan em-
bargo negara-negara Barat akibat keterlibatan-
nya pada konflik di Ukraina. Di tingkat regional, 
wilayah Laut Cina Selatan menjadi titik sengketa 
baru antara Cina dan negara-negara tetanggan-
ya, baik akibat persaingan ekonomi maupun 
persaingan dalam menguasai sumber-sumber 
energi. Amerika Serikat terus menunjukkan pe- 
ngaruh diplomatisnya di kawasan ini dan men-
empatkan aset militernya di sepanjang wilayah 
sehingga memperuncing ketegangan dengan 
Cina dan negara lainnya. Upaya negara-negara  
ASEAN untuk mendamaikan pihak-pihak ber- 
sengketa membuahkan hasil, tapi tidak signifi- 
kan. Ketegangan terjadi pula di Timor Leste yang 
kayasumberdaya alam serta di perbatasan In-
donesia-Timor Leste yang dianggap sebagai 
wilayah yang kayahidrokarbon. Sebagai negara 
pengimpor bahan bakar cair terbesar di dunia 
pada 2014, Indonesia sangat rentan terhadap 
perubahan di pasar minyak dunia. Situasi terse-

but memaksa pemerintahan baru untuk tetap 
berada di luar aliansi dua negara adidaya yang 
saling bersaing. Namun, pada saat bersamaan, 
hal ini juga mempersulit Indonesia dalam mem-
peroleh dukungan yang kokoh dari dunia inter-
nasional. 

Tingginya ketidakpastian ekonomi global 
mendesak Indonesia untuk berfokus pada kon-
sumsi ekonomi domestik sebagai pendorong 
utama pertumbuhan nasionalnya. Menimbang 
tantangan-tantangan itu, pemerintah Indonesia 
menerapkan kebijakan “swasembada energi na-
sional” yang berfokus pada penghematan ener-
gi dan maksimalisasi penggunaan sumberdaya 
energi dalam negeri. Kurangnya keterlibatan In-
donesia di tingkat internasional berdampak bu-
ruk bagi posisi Indonesia secara global seiring 
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menerapkan kebijakan 

“swasembada energi 
nasional” yang berfokus pada 
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dan maksimalisasi 

penggunaan sumberdaya 
energi dalam negeri 

terbatasnya persediaan 
mendorong peningkatan 
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melalui eksplorasi yang  

lebih intensif
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dengan tengah berkecamuknya ketegangan 
politik, kelangkaan sumberdaya, dan persaing- 
an. Perjanjian perdagangan, traktat arbitrasi, 
dan kerja sama energi internasional mendom-
inasi lanskap negosiasi-negosiasi global, multi-
lateral, maupun bilateral. Negosiasi dan kemi-
traan yang intensif antara sektor swasta dengan 
pemerintah juga diadakan. Perusahaan-perusa-
haan besar di Indonesia, baik perusahaan pe-
merintah maupun perusahaan swasta, kerap 
menjalin komunikasi secara langsung dengan 

mitra internasional mereka guna menyukses- 
kan perjanjian bisnis yangmembawa energi dan 
teknologi energi ke Indonesia tanpa peran-serta 
pemerintah. Perusahaan-perusahaan ini sese- 
kali didukung pemerintah dengan diberi syarat 
dan ketentuan yang menguntungkan terkait in-
vestasi energi.

Selain itu, kebijakan swasembada energi na-
sional menjadi pendorong utama bagi diploma-
si luar negeri. Kontrak-kontrak ekspor energi 
yang ada disesuaikan dengan kebijakan baru 

demi memenuhi kebutuhan energi dalam ne- 
geri. Komitmen-komitmen internasional terda-
hulu terkait integrasi ekonomi di ASEAN dan 
perdagangan ditinjau ulang dan direvisi. Indo-
nesia juga menaruh minat lebih besar untuk 
menjalin kerja sama dengan wilayah-wilayah 
lain yang kaya sumberdaya alam di kawasan 
Timur Tengah, Afrika, dan Eropa Timur. Hal itu 
merupakan bagian dari upaya mengamank-
an pasokan energi sebagai alternatif bagi 
wilayah-wilayah lainnya yang bergejolak. Peru-
sahaan-perusahaan milik negara dan swasta 
nasional didorong dan dibantu untuk menjadi 
pemain-pemain global yang menjangkau ka-
wasan-kawasan tersebut. Kerja sama di bidang 
teknologi pun digalakkan, misalnya dengan  
Afrika Selatan dalam pengembangan gasifika-
si batu bara sehingga Indonesia dapat meman-
faatkan sumberdaya batu baranya yang relatif 
berlimpah untuk membantu memenuhi minim- 
nya ketersediaan bahan bakar cair. Hantaman  
fluktuasi luar biasa pada harga energi dunia 
mengakibatkan Indonesia tidak memiliki pilihan  
selain menghapuskan subsidi energi akibat te-
kanan hebat pada perekonomian dan fiskalnya 
sebagai dampak gejolak perekonomian global. 
Pemerintah Indonesia menitikberatkan pada 
program-program kesejahteraan sosial guna 
meredam gejolak sosial di dalam negeri.

Penerapan kebijakan-kebijakan domestik 
tersebut membuat Indonesia mampu mengu-
rangi impor energinya secara bertahap. Kendati 
demikian, hal ini memakan banyak biaya dan 
berjalan sangat lambat akibat lambannya pe-
merintah serta lemahnya tata-kelola. Oleh  
karena itu, untuk mengatasi minimnya pasokan  
energi dan kebutuhan energi yang tak terpenu- 
hi, pembatasan penggunaan energi menjadi  
kebijakan yang lazim diambil. Lanskap bauran  
energi di Indonesia lambat-laun berubah men-
jadi pasokan energi yang didominasi oleh batu  
bara, energi terbarukan, hidrokarbon nonkon-
vensional, dan nuklir sebagai sumber daya  
energi primer. 

Dari sisi kebutuhan atau permintaan, semua 
sektor perlahan-lahan menerapkan efisien-
si dan beralih ke pasokan energi yang tersedia 
di dalam negeri. Tingginya harga minyak dunia 
(akibat persaingan global) dan terbatasnya per-
sediaan mendorong peningkatan produksi  
energi dalam negeri melalui eksplorasi yang 
lebih intensif. Eksplorasi itu ditujukan untuk 
menemukan cadangan baru minyak dan gas 
(migas) serta peningkatan upaya pemanfaatan 
sumber energi terbarukan. Pemerintah Indone-
sia mengucurkan insentif baru guna memotivasi 
para produsen energi nasional. Upaya-upaya itu 
dimaksudkan untuk memperlancar masuknya 

Skenario 3: Batu Karang

Indonesia juga menaruh 
minat lebih besar untuk 

menjalin kerja sama dengan 
wilayah-wilayah lain yang kaya 
sumberdaya alam di kawasan 

timur tengah, afrika, dan 
eropa timur

investasi-investasi baru di bidang teknologi  
energi dan infrastruktur energi ke Indonesia, 
seperti enhanced oil recovery (EOR), migas laut 
dalam, gasifikasi batu bara, bahan bakar nabati 
generasi kedua, PLTN, dan konektivitas energi 
regional terutama untuk gas dan listrik.

Secara garis besar, situasi pada 2030 ditan- 
dai oleh pergulatan kekuatan global dan per-
saingan tajam untuk menguasai/memperoleh  
sumberdaya alam. Indonesia menanggapi 
keadaan tersebut melalui upaya-upaya diplo-
masi yang difokuskan pada mengamankan  
pasokan energi yang dapat diandalkan. Secara  
internal, Indonesia berfokus pada strategi  
pertumbuhan yang berorientasi ke dalam  
negeri dengan prioritas utama mengamankan 
swasembada energi nasional. Namun, kurangn-
ya pasokan energi tetap menjadi problem  
utama yang harus diatasi

untuK MengataSI 
MInIMnya paSOKan energI 

dan Kebutuhan energI 
yang taK terpenuhI, 

peMbataSan penggunaan 
energI MenjadI KebIjaKan 

yang LazIM dIaMbIL
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aWak kaPaL:
Mendayung Bersama Kita 
Teguh, Mendayung Sendiri Kita 
Runtuh

dILuKISKan SepertI Sebuah perahu yang dIdayung beberapa 
Orang. SetIap pendayung MeMILIKI tujuan yang SaMa, yaItu 
agar perahu MeLaju, tetapI KapaSItaS dan KeteraMpILan 
SetIap pendayung berbeda-beda. SebagIan pendayung LebIh 
MahIr Mendayung KetIMbang SebagIan LaInnya. SKenarIO InI 
MenghaSILKan dua KeMungKInan. pertaMa, SetIap pendayung 
teruS Mendayung SeSuaI KapaSItaSnya MaSIng-MaSIng, tIdaK 
SaLIng berhubungan, tIdaK ada KOOrdInaSI. Kedua, para 
pendayung berKOOrdInaSI dan beKerja SaMa agar perahu 
dapat MeLaju Secara LebIh efISIen.

Skenario ini
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pada 2030, perSedIaan energI IndOneSIa LebIh terdeSentraLISaSI. banyaK 
daerah yang berusaha memenuhi kebutuhan energi mereka melalui sumberdaya 
energi setempat. Tak ada satu pendekatan kebijakan atau kerangka kerja energi 
nasional yang dapat diterapkan di seluruh wilayah (one size fits all). Masing-masing 
daerah membangun sistem energi sendiri-sendiri. Sebagai contoh, wilayah yang 
kaya bahan bakar fosil seperti Kalimantan mengandalkan batubara dan gas. Kota-
kota besar seperti Jakarta mengupayakan pengadaan energi dari berbagai sumber. 
Sedangkan kebutuhan listrik di pulau-pulau kecil seperti Sumba hampir seluruhnya 
mengandalkan sumber energi terbarukan. Kontribusi energi terbarukan terhadap 
kebutuhan energi nasional telah meningkat secara signifikan dan kini menjadi 
sumber energi utama meski bahan bakar fosil masih menjadi sumber energi 
terbesar di Indonesia. Perdagangan energi antarwilayah di Indonesia pun telah 
dilakukan. Terlepas dari beberapa perkembangan tersebut, tantangan baru juga 
bermunculan. Ketegangan antarprovinsi dan kabupaten timbul seiring meningkatnya 
kekhawatiranketahanan energi regional dan persaingan untuk mendapatkan porsi 
subsidi energi dari APBN untuk energi terbarukan. Provinsi-provinsi terluar bahkan 
telah membuat perjanjian energi dengan negara-negara tetangga untuk mengelola 
ketahanan energi mereka. Kerangka kerja energi Indonesia semakin terfragmentasi 
dan dihadapkan pada kemungkinan munculnya persaingan antardaerah. 



43sketsa energi indonesia 2030

SekIan Tahun SeTelah 2014, Indonesia di-
hadapkan pada persaingan antara pendukung 
dan penentang otonomi daerah. Para pemim-
pin, lokal maupun regional—termasuk perusa-
haan swasta, BUMN, dan institusi bisnis sosial—
berkeinginan kuat membuat keputusan di sek-
tor energi yang tidak bergantung pada Pusat. 
Sementara itu, pemerintah pusat sendiri tengah 
menghadapi kesulitan dalam menyediakan  
kecukupan pasokan energi akibat kelangkaan 
energi global. Ketidakpuasan mulai merebak  
di daerah yang kaya cadangan energi fosil kare-
na mereka merasa Pusat hanya mau sumber-
daya alamnya tapi abai terhadap pembangunan 
setempat. Pusat dituduh telah menghalangi  
mereka untuk menikmati pertumbuhan dan 
peningkatan standar hidup dari sumberdaya 
yang menjadi hak mereka. Mereka juga melihat  
kesenjangan yang semakin lebar antara pen-
duduk desa dan kota. Selain itu, wilayah-wilayah 
yang memiliki sumber energi terbarukan 
merasa kurang mendapat pemberdayaan dan 
dukungan dari Pusat dalam mengelola sumber- 
sumber energi tersebut. Secara umum, kelang-
kaan energi semakin nyata pada kehidupan 
sehari-hari masyarakat. Proyek-proyek infras-
truktur energi berskala besar, termasuk energi 
terbarukan, gagal diwujudkan terutama akibat 
keterbatasan investasi serta kebuntuan dalam 

pembebasan lahan untuk pembangunan infras-
truktur berskala besar. Harga energi telah mele-
jit cepat sehingga memaksa pemerintah men-
gambil keputusan untuk menghapus subsidi  
bahan bakar fosil secara bertahap.

Masyarakat merespons dengan beragam 
cara. Sebagian besar kaum marjinal marah dan 
menuduh pemerintah tidak memikirkan kebu-
tuhan rakyat. Namun, ada juga kalangan yang 
mulai menyadari adanya masalah yang lebih 
besar, termasuk tingginya ketergantungan,  
baik pada bahan bakar fosil maupun pada sis- 
tem energi yang terpusat. Selain itu, karakter  
geografis khas negara kepulauan juga ikut 
berkontribusi dalam meningkatnya disparitas 
harga. Sebagai contoh, di daerah pedalaman 
Papua dan Kalimantan, harga bahan bakar lebih 
mahal ketimbang di Jawa, padahal masyarakat 
di daerah tersebut memiliki daya beli yang jauh 
lebih rendah.

Guna mencegah bencana nasional dan 
menanggulangi ketegangan tersebut, pemerin-
tah terpaksa mengambil tindakan cepat untuk  
mengatasi kekhawatiran jangka pendek mau-
pun jangka panjang. Pendekatan kebijakan pun 
berubah secara drastis. Pendekatan kebija-
kan energi yang bersifat monolitik, mengucur 
(dari atas ke bawah/top down), dan negara-sen-
tris, digantikan oleh pendekatan yang pluralis-

desa-desa berhasil 
membangun pembangkit 

listrik berskala kecil secara 
mandiri. Solusi teknologi pun 

beraneka ragam 
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tik, dari bawah ke atas (bottom-up), dan mas-
yarakat-sentris guna mengimbangi tuntutan 
hak otonomi yang lebih besar. Dana-dana yang 
disalurkan dari Pusat ke tingkat desa digunakan 
oleh pemimpin daerah untuk membangun in-

frastruktur energi lokal. Namun, kebijakan  
tersebut juga menuai penolakan dari birokrasi 
Pusat yang berkepentingan agar mereka tetap 
memiliki kendali atas Daerah serta adanya 
keengganan memberikan otonomi yang lebih 

besar dalam perencanaan energi.
Seiring dengan kebijakan baru tersebut, 

sejumlah problem mencuat. Adanya kebija-
kan bauran energi nasional ditambah dengan 
meningkatnya kontribusi energi terbarukan 
yang sejalan dengan ketersediaan sumberdaya 
lokal telah memicu pertikaian antarprovinsi, 
bahkan antarkabupaten. Pertikaian itu berku-
tat pada insentif dari pemerintah pusat untuk 
pengembangan berbagai jenis energi terbaru-
kan. Beberapa daerah mengharapkan adanya  
penelitian nasional untuk energi terbarukan 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Tanpa  
adanya dukungan pemerintah pusat melalui 
berbagai subsidi, pembangunan teknologi un-
tuk energi terbarukan bergerak lamban. Selain 
itu, muncul ketidakpuasan dan ketidakharmon-
isan antara provinsi yang kaya sumber energi 
fosil dan provinsi yang memiliki sumber energi 
terbarukan. Provinsi yang kaya sumber energi 
fosil (seperti Kalimantan dan Sumatera Selatan) 
terus melobi pemerintah pusat agar memberi-
kan subsidi bahan bakar fosil yang terus mereka 
gunakan. Ketegangan antara perusahaan ber-
modal besar dan perusahaan bermodal kecil  
juga meruncing. 

Otonomi daerah yang semakin menggem-
bung juga dihadapkan oleh hambatan-ham-
batan teknis. Kesenjangan kapasitas antara 

keahlian pemerintah pusat dan daerah sema-
kin kentara. Besar harapan agara pemerintah 
daerah mampu menyediakan data yang andal, 
memformulasikan kebijakan, dan membuat 
keputusan-keputusan penting bagi proyek-
proyek energi. Pemerintah pusat telah men-
coba melaksanakan peningkatan kapasitas 
seluruh pemerintah daerah. Namun, hasilnya 
belum maksimal karena ketidakpaduan antarja-
jaran aparatur yang berlainan jenjangnya serta 
adanya ego birokrasi. Alhasil, hanya segelintir 
daerah saja yang mampu menarik pendanaan 
lumayan serta mampu bernegosiasi dengan 
perusahaan energi untuk memperoleh kontrak 
yang menguntungkan masyarakatnya. Ketida-
kpaduan dan lemahnya koordinasi terkait ke-
bijakan energi telah menciptakan kondisi yang 
membingungkan.

Sejalan dengan kebijakan untuk mengga-
li solusi pemberdayaan dari bawah ke atas, 
strategi jangka panjang diintegrasikan melalui 
sistem pendidikan dan kurikulum nasional. Ku- 
rikulum baru yang didukung oleh kampanye in-
formasi publik semakin menekankan pentingn-
ya pelestarian energi. Tujuannya adalah untuk 
menciptakan “warga peduli energi” yang berga-
ya hidup “hemat energi” guna mengurangi per-
mintaan energi nasional. Itu juga dimaksudkan 
untuk membuat rakyat memahami pentingnya 

Skenario 4: Awak

kebijakan bauran energi 
nasional ditambah dengan 
meningkatnya kontribusi 
energi terbarukan yang 

sejalan dengan ketersediaan 
sumberdaya lokal telah 

memicu pertikaian 
antarprovinsi, bahkan 

antarkabupaten.

teknologi energi terbarukan yang dapat dikem-
bangkan secara lokal.

Pada 2030, inovasi lokal di bidang energi 
mengalami tumbuh-kembang secara signifikan. 
Inovasi mendorong timbul dan berkembang- 
nya perusahaan-perusahaan energi lokal, baik 
yang berskala kecil maupun menengah. Seba-
gian besar dari perusahaan itu aktif di sektor 
energi terbarukan di berbagai wilayah Indone-
sia. Desa-desa berhasil membangun pemban-
gkit listrik berskala kecil secara mandiri. Solusi 
teknologi pun beraneka ragam, mulai dari pro-
duk internasional yang kompleks hingga proyek 
yang dibangun dalam skala rumah tangga,  
dengan menerapkan konsep teknologi lokal 
yang tepat-guna dan berkesinambungan.  
Tersedianya sistem energi berskala besar yang 
dikelola BUMN serta perusahaan energi ber-
skala kecil kelolaan swasta yang menjangkau 
seluruh kepulauan Indonesia, menjamin 100 
persen ketersediaan pasokan listrik. Hal itu 
berkontribusi dalam membangunkan ekonomi 
setempat yang berasal dari pelbagai sumber. 
Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, beragam  
tapi manunggal, kini tercermin di sektor energi. 
Namun demikian, tantangannya terletak pada 
kerja keras dalam menjaga persatuan serta  
kesetaraan dalam pencapaian
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Lampiran
Metode Perencanaan  
Skenario Transformasi 

SISTeM SoSIal terkadang menabrak kebun-
tuan. Antarpemimpin terlihat masih kurang 
memiliki kesepahaman mengenai apa yang 
sedang/dapat/seharusnya terjadi agar sistem 
dapat bergerak maju. Kerancuan dan konflik 
dapat menghambat kemajuan dan berisiko  
pada kemunduran.

Dalam konteks itu, perencanaan skenario 
transformatif bisa bermanfaat. Proses tersebut 

memungkinkan para politisi, birokrat, aktivis, 
pebisnis, asosiasi pedagang, akademisi, dan
para pemimpin kelompok pemangku kepen-
tin-gan saling bekerja sama. Tujuannya, demi 
mencapai pemahaman bersama tentang apa 
yang sedang atau sebaiknya ditempuh pada 
sistem, dan kemudian bertindak berdasarkan 
pemahaman bersama tersebut. 

Fokus dari perencanaan skenario transformasi 

Proses perencanaan  
skenario transformatif

Langkah

ANGGOTA TIM Skenario bertindak dengan  
sesama anggota, maupun dengan anggota  
Tim lintassistem, untuk mentransformasi  
situasi. Tindakan-tindakan itu dapat dilakukan 
dalam berbagai bentuk (kampanye, pertemuan, 
gerakan, publikasi, proyek, inisiatif, lembaga, 
legislasi, dll), di pemerintah atau swasta, dalam 
jangka pendek atau jangka panjang. Kegiatan 
di tahap ini lebih banyak dibandingkan tahap 
sebelumnya, sehingga mungkin saja tidak 
diperkirakan atau direncanakan sajak awal. 
Kegiatan-kegiatan itu tidak wajib menjadi  
bagian dari skenario proyek.

BENTUK sebuah Tim Skenario yang anggotanya 
berasal dari seluruh sistem yang ingin—dan 
bersama-sama mampu—memengaruhi masa 
depan dari sistem itu. Sistem termaksud dapat 
berupa suatu komunitas, sektor, atau sebuah 
negara: suatu sistem sosial-ekonomi-politik yang 
sangat kompleks sehingga tidak dapat dijangkau 
ataupun diubah oleh hanya satu bagian dari 
sistem tersebut. 

BANGUN suatu pemahaman-bersama dalam  
Tim Skenario itu mengenai apa yang sedang 
terjadi dalam sistem ketika mereka menjadi 
bagian darinya dan apa yang ingin mereka 
pengaruhi. Mereka yang bekerja sama sudah 
barang tentu memiliki posisi dan perspektif  
yang berbeda-beda mengenai sistem. Melalui 
proses itu, mereka diharuskan untuk berpikir  
jauh melampaui pandangan yang sudah 
terbentuk dalam diri sembari melihat dengan 
sudut pandang yang baru/berbeda. Mereka  
harus dapat melihat bukan hanya apa yang 
menjadi bagian dari diri mereka, melainkan 
melihat sistem secara keseluruhan serta 
berpikiran terbuka, mau bertanya, dan belajar.

BANGUN sejumlah skenario yang berguna 
tentang apa yang dapat terjadi di dalam 
maupun di sekitar sistem Tim Skenario. Untuk 
menghasilkan skenario yang bermanfaat, skenario 
harus relevan, penuh tantangan, mungkin terjadi, 
dan jernih. Skenario yang bermanfaat akan 
mampu membuka dan menggerakkan pemikiran 
serta aksi para aktor dalam suatu sistem. 

adalah pengembangan, penyebarluasan, dan  
penggunaan dua, tiga, atau empat skenario (kisah 
naratif terstruktur) tentang apa yang mungkin  
terjadi atau dilakukan. Sebuah skenario merupa-
kan sebuah kisah tentang apa yang dapat terjadi: 
sebuah hipotesis yang konsisten tentang masa  
depan yang relevan, penuh tantangan, mungkin 
terjadi, dan jernih. Sebuah skenario bukanlah  
sebuah kisah tentang apa yang akan terjadi  

(ramalan) dan bukan pula kisah tentang apa yang 
seharusnya terjadi (visi/proposal/rencana).

Skenario memberikan kerangka kerja dan
“bahasa” yang sama untuk pembicaraan strate-
gis di dalam maupun antarkelompok pemangku 
kepentingan tentang situasi ketika mereka  
menjadi bagian dari situasi tersebut. Selain itu 
juga tentang tindakan-tindakan apa saja yang 
dapat, harus, dan akan mereka tempuh dalam 

rangka mengatasi situasi tersebut. Oleh  
karena itu, perencanaan skenario transformasi  
menawarkan suatu cara agar sistem sosial 
terbebas dari belengu kebuntuan dan dapat 
bergerak maju. 

TIM SKENARIO harus mampu melihat apa yang 
dapat dan perlu dilakukan berdasarkan skenario-
skenario tersebut. Kesimpulan yang diambil 
dapat berupa aksi-aksi yang perlu dilakukan 
untuk beradaptasi dengan hal-hal yang tak dapat 
mereka pengaruhi, atau tentang aksi yang dapat 
dilakukan untuk memengaruhi hal-hal yang dapat 
mereka pengaruhi. Kesimpulan-kesimpulan itu 
dapat berupa aksi yang perlu dilakukan secara 
bersama-bersama atau sendiri-sendiri. 
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Ketiga, menghasilkan MaKSud/
tujuan yang mencakup seluruh sistem: 
komitmen, bagian peran dari para aktor utama, 
tentang apa yang perlu mereka lakukan setelah 
memahami skenario-skenario tersebut.

Keempat, menghasilkan 
KapaSItaS dari para aktor yang 
berpartisipasi untuk memimpin 
perubahan sistemik.

Kelima, Menghasilkan tIndaKan 
yang dimaksud untuk mentransformasi sistem: 
prakarsa-prakarsa yang diambil oleh para aktor 
tersebut untuk menciptakan gerakan maju.

51

Lampiran
Metode Perencanaan  
Skenario Transformasi 

01

03

0504

02

Pertama, Menciptakan hubungan lintas sistem: sebuah pengalaman para aktor utama 
dari lintassistem—termasuk beberapa aktor yang terkait dalam konflik—untuk bekerja sama secara 
konstruktif dalam menghadapi kompleksnya kekhawatiran bersama. 

Kedua, menciptakan 
peMahaMan sistemik: seperangkat 
skenario yang memberikan penjelasan 
tentang masa lalu, masa kini dan 
kemungkinan masa depan dari sistem 
tersebut.

Hubungan

maksud & tujuanPemahaman

tindakankapasitas

Hasil
Dari rencana skenario  
transformasi melalui langkah- 
langkah tersebut diatas

Lampiran



Digambarkan sebagai sebuah perahu yang sedang berjuang 
menembus ombak. Mendayung perahu di tengah ombak 

besar merupakan kegiatan yang sangat melelahkan. Ombak-
ombak tersebut akan terus menerjang dan menghantam kapal 

seperti tiada akhir dan dapat menenggelamkan perahu. Para 
pendayung harus berjuang untuk menyeimbangkan perahu 
sekaligus mendayung sekuat tenaga untuk mengatasi setiap 

ombak yang datang.

Digambarkan sebagai sebuah perahu yang mencoba mengganti 
layarnya di tengah amukan badai. Jika awak perahu gagal 
mengembangkan layar khusus sebelum badai menghantam, 
maka perahu akan berada dalam situasi bahaya. Sebaliknya, 
tetap menggunakan layar biasa di tengah badai juga amatlah 
berbahaya.

Digambarkan bagai sebuah perahu yang dikayuh melintasi 
gugusan batu karang bawah laut yang berbahaya. Faktor 

utama yang menentukan kesuksesan upaya tersebut adalah 
keterampilan si pendayung perahu serta faktor-faktor eksternal 

yang tidak dapat dikendalikan, seperti kuatnya terpaan angin 
dan posisi batu karang.

Digambarkan bagaikan sebuah perahu yang didayung oleh 
beberapa orang. Setiap pendayung memiliki tujuan yang sama, 
yaitu agar perahu melaju, tetapi kapasitas dan keterampilan 
setiap pendayung berbeda-beda. Sebagian pendayung lebih 
mahir mendayung dibandingkan sebagian lainnya. Skenario ini 
menghasilkan dua kemungkinan. Pertama, setiap pendayung 
terus mendayung sesuai kapasitasny a masing-masing, tidak 
saling berhubungan dan tak ada koordinasi. Kemungkinan 
kedua yaitu para pendayung berkoordinasi dan bekerja sama 
agar perahu dapat melaju lebih efisien.

ombak Badai

Batu karang awak kapal
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